BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas, maka sebagaimana dalam rumusan
masalah, penelitian ini kemudian dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa untuk menjadikan tawhid sebagai spirit perubahan sosial, Ali
Syari’ati menawarkan tiga fondasi; teologi islam progresif, manusia
eksistensial, dan intlektual tercerahkan. Teologi Islam progresif
menjelaskan bahwa Islam bukan sekedar ritual yang kering dengan aksi
sosial, Islam adalah gerakan liberasi untuk kesetaraan manusia. Manusia
eksistensial adalah manusia yang terus berusaha untuk “menjadi” memiliki
tiga sifat yang saling berkaitan: kesadaran diri, kemauan bebas dan
kreativitas. Intelektual tercerahkan memiliki tugas untuk membangun
kesadaran sosial masyarakat, karena tanpa kesadaran sosial, tidak akan ada
perubahan.

2. Sedangkan Hasan Hanafi menawarkan, pertama, merubah paradigma
teologi dari teosentris menjadi lebih antroposentris. Jika yang pertama
melihat urusan dunia sebagai urusan Tuhan, maka paradigma kedua
melihat urusan dunia sebagai urusan manusia. Kedua, terbuka terhadap
perangkat ilmu modern dalam melihat sebuah teks keagamaan. Oleh
karena itu untuk membangun teologi antroposentris tersebut digunakan

metode dialektika, hermeneutik, fenomenologi dan eklektik. Ketiga, Kritis
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dan rasional, sejauh untuk mengaktualisasikan ajaran-ajaran agama dengan
tidak meninggalkan serta-merta akar tradisi Islam untuk membangun nalar
teologi lebih aktual.

. Letak Persamaan pemikiran Ali Syari’ati dan Hasan Hanafi. Keduanya
sama-sama menggunakan pendekatan ilmu-ilmu filsafat, ilmu sosial dan
keduanya juga tidak lepas dari ilmu fenomenologi. Keduanya kemudian
menegaskan bahwa diperlukan pijakan dasar rasional dan sekaligus juga
pijakan dasar kenyataan agar rfawhid mampu dikaitkan dengan perbuatan,
Allah dengan bumi, dzat Tuhan dengan kepribadian manusia, sifat-sifat
Tuhan dengan niali-nilai kemanusiaan, kehendak Tuhan dengan kebebasan
manusia, kemauan Tuhan dan gerakan sejarah. Inilah yang membedakan
antara para teolog konservatif yang terhenti pada piajakan dasar akaliah
() Juslill) dengan teologi kontemporer yang juga menggunakan pijakan
dasar kenyataan (=31l Jualill),

Sedangkan letak perbedaan keduanya adalah bahwa Ali Syari’ati tidak
pernah menerima pemikiran yang berasal dari Barat. Artinya walaupun ia
terinspirasi dari Barat, ia tetap menggunakan pemikiran Islam yang berasal
dari al-Quran dan sunnah sebagai landasan pemikirannya. Selanjutnya
pemikiran tersebut dikomparasikan dengan pemikiran Barat. Maksudnya
untuk menjelaskan kepada umat Islam bahwa pemikiran Islam lebih
sempurna daripada pemikiran Barat. Sedangkan Hasan Hanafi tetap
menggunakan Islam sebagai landasan pemikirannya serta menggunakan

pemikiran Barat sebagai rujukannya. Karena baginya umat Islam harus
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mampu dan melebihi Barat yaitu dengan belajar kepada Barat (dalam
istilahnya  disebut  dengan  ilmu  oksidentalisme,  kebalikan  dari
orientalisme).  Selanjutnya adalah bahwa Ali Syari’ati bukan hanya
seorang intlektual pembaharu saja, ia juga seorang aktifis dan pejuang
yang melibatkan dirinya dalam melakukan advokasi ditengah-tengah
masyarakatnya, berbeda dengan Hasan Hanfi, meski di usia mudanya
pernah terlibat dalam organisasi-organisasi gerakan kepemudaan, namun
setelah  mengembangkan gagasan-gagasan melalui  karyanya, Hanafi
praksis hanya memberikan kontribusinya pada perubahan masyarakat
melalui gerakan intlektual saja.

. Relevansi pemikiran Ali Syariati dan Hasan Hanafi dengan kondisi
kekinian adalah Pertama, anti etnosentrisme yakni spirit  untuk
menghilangkan sikap fanatisme buta terhadap suku dan golongan. Anti
etnosentrisme  berpijak kepada moralitas yakni prinsip-prinsip  dasar
kemanusiaan yang menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk rasional
bertanggung jawab atas hidupnya sendiri. Moralitas merupakan
kekhususan makhluk rasional, berkat rasionya, manusia menjadi makhluk
yang bermartabat. Pijakan anti etnosentrisme  berikutnya adalah
perdamaian. Perdamaian tidak membiarkan eksploitasi dan permusuhaan
antar manusia. Kedua, universalisme yang bermakna pengakuan terhadap
identitas masing-masing etnis dan pengakuan dari masing-masing etnis
tentang arti perbedaan. Pijakan utama universalisme ini adalah pengakuan

kesetaraan semua manusia. Kesetaraan adalah solidaritas antar semua



122

warga masyarakat. Ketiga, kemerdekaan. Spirit kemerdekaan ini diarahkan
kepada penjaminan kepada masing-masing individu untuk merasa bahagia
dengan pilihan hidupnya. Arti kemerdekaan yang sejati adalah spirit
kemanusiawian yakni spirit solidaritas terhadap sesama manusia dan
lingkungan. Pijakan kemerdekaan berikutnya adalah keadilan sosial yang
menjelaskan bahwa ketidaksamarataan dalam hal kekuasaan, kekayaan dan
status hanya dapat dibenarkan sejauh semuanya itu sangat menguntungkan
anggota masyarakat yang paling terbelakang, apalagi sejauh posisi atau
jabatan yang membawa ketidak samarataan dalam hal kekuasaan,

kekayaan dan status itu juga benar-benar terbuka bagi semua orang.

B. Saran-Saran

1. Pemikiran Ali Syari’ati dan Hasan Hanafi perlu diapresiasi, karena dia
mampu  menghidupkan kembali spirit ~ Islam yang membebaskan.
Keduanya membangun argumentasi bahwa Islam tidak sebatas agama
yang mengajarkan tentang ritual rutin tetapi juga mengajarkan tentang
bagaimana membangun masyarakat yang adil dan beradab, dan melawan
pemimpin yang dhalim sama wajibnya dengan sholat, puasa, dan haji.

2. Pemikiran Ali Syari’ati dan Hasan Hanafi tentu sangat relevan dengan
perubahan sosial Indonesia kini, Indonesia adalah negara yang sedang
membangun, seyogyanya pembangunan ini harus berbasis kepentingan

rakyat bukan kepentingan elit politik semata.
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3. Penelitian ini sangat sederhana dan merupakan penelitian awal, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut  khususnya terkait —operasionalisasi

perspektif teologis dalam gerakan-gerakan perubahan sosial.

C. Penutup

Sebagai penutup tesisi ini, penulis tak lupa mengucapkan rasa syukur
Alhamdulillah  yang disertai dengan istighfar kepada Allah SWT, karena
bagaimanapun juga penulis dalam menulis tesis ini tidak lepas dari petunjuk
dan bimbingan dari Allah selain bimbingan dari guru-guru penulis.

Semoga tesis ini bisa bermanfaat bagi penulis dan dapat bermanfaat
bagi yang membacanya. Kiranya cukup sekian, kalau ada kekuarangan dan
kesalahan dalam penulisan tesis ini, penulis mohon ma’af sekaligus saran dan

kritiknya.





